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Abstrak

Penelitian ini membahas kepentingan nasional Amerika Serikat di Timur Tengah
dalam memanfaatkan situasi pasca vacuum of power Iran pada tahun 2024-2025,
setelah meninggalnya Presiden Iran Ebrahim Raisi. Permasalahan utama adalah
bagaimana Amerika Serikat memanfaatkan ketidakpastian politik di Iran demi
memperkuat pengaruhnya di kawasan yang strategis ini. Tujuan penelitian adalah
untuk menganalisis strategi politik, militer, dan ekonomi Amerika Serikat dalam
menghadapi dinamika geopolitik pasca kematian Presiden Raisi serta implikasinya
terhadap stabilitas regional. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode analisis deskriptif. Data dikumpulkan melalui studi literatur,
analisis dokumen kebijakan luar negeri AS, laporan institusi penelitian
internasional, dan sumber-sumber sekunder serta wawancara dengan narasumber
ahli terkait kepentingan nasional Amerika Serikat di Timur Tengah terhadap Iran.
Data dianalisis secara sistematis menggunakan kerangka teori kepentingan nasional
oleh K.J Holsti yang terdiri dari core interest, middle range objectives, dan long-range
objectives. Kesimpulannya, vacuum of power Iran tidak terjadi pada kenyataannya
namun dimanfaatkan AS sebagai momentum strategis untuk memperkuat posisi
regionalnya melalui kombinasi instrumen diplomatik, ekonomi, dan militer, sejalan
dengan prinsip neorealisme dalam mempertahankan kepentingan nasional di
lingkungan internasional yang anarkis.

Kata Kunci: Amerika Serikat, Kepentingan Nasional, Iran, Vacuum of Power,
Neorealisme.

Abstract
This study examines the United States national interests in the Middle East in
leveraging the post-vacuum of power situation in Iran during 2024-2025, following the
death of Iranian President Ebrahim Raisi. The main problem addressed is how the
United States capitalizes on political uncertainty in Iran to strengthen its influence in
this strategic region. The research aims to analyze the United States’ political, military,
and economic strategies in responding to the geopolitical dynamics after Raisi’s death,
as well as their implications for regional stability. The study employs a qualitative
approach with a descriptive analysis method. Data were collected through literature



review, analysis of U.S. foreign policy documents, reports from international research
institutions, secondary sources, and interviews with expert informants on U.S. national
interests in the Middle East regarding Iran. The data were systematically analyzed
using K.J. Holsti’s national interest framework, consisting of core interests, middle-
range objectives, and long-range objectives. The study concludes that while the
vacuum of power in Iran did not occur in practice, the United States utilized the
situation as a strategic momentum to reinforce its regional position through a
combination of diplomatic, economic, and military instruments, in line with the
principles of neorealism in safeguarding national interests within an anarchic
international system.

Keywords: United States, National Interest, Iran, Vacuum of Power, Neorealism

1. PENDAHULUAN

Dinamika geopolitik kawasan Timur Tengah mengalami perubahan
signifikan setelah terjadinya kekosongan kekuasaan (vacuum of power) di
Iran akibat meninggalnya Presiden Ebrahim Raisi pada Mei 2024. Peristiwa
tragis yang terjadi dalam kecelakaan helikopter di dekat perbatasan Iran-
Azerbaijan tidak hanya merenggut nyawa presiden, tetapi juga sejumlah
pejabat tinggi Iran termasuk Menteri Luar Negeri Hossein Amir-Abdollahian.
(Astovar, 2024) Situasi ini menciptakan momentum kritis yang mengubah
lanskap politik regional dan membuka ruang bagi aktor-aktor internasional,
khususnya Amerika Serikat, untuk menyesuaikan kepentingan nasionalnya
di kawasan tersebut. Dalam perspektif neorealis yang diusung oleh ahli
seperti Kenneth Waltz, suatu vacuum of power atau kekosongan kekuasaan
dalam sistem internasional yang anarki menciptakan peluang bagi kekuatan-
kekuatan besar akibat absennya otoritas sentral yang memadai, sehingga
memicu persaingan antar kekuatan lain yang berusaha mengisi kekosongan
tersebut dan mengamankan kepentingannya masing-masing (Waltz, 1979).

Bagi Amerika Serikat, yang telah memosisikan Iran sebagai rival utama
selama beberapa dekade, situasi ini menjadi momen kritis yang menuntut
penyesuaian strategis segera. Kepentingan nasional AS di Timur Tengah yang
meliputi keamanan sekutu seperti Israel dan Arab Saudi, stabilitas pasokan
energi, pengawasan program nuklir Iran, dan pencegahan dominasi kekuatan
rival secara langsung terdampak oleh transisi kepemimpinan di Ira.
Penelitian ini menganalisis respons kebijakan luar negeri AS yang cepat dan
multidimensi dalam memanfaatkan situasi vacuum of power ini. AS tidak

hanya melihatnya sebagai ancaman destabilisasi tetapi juga sebagai sebuah



peluang strategis untuk memperkuat posisi hegemoninya (Stroul, 2025).
Langkah-langkah seperti penguatan sanksi ekonomi melalui National
Security Presidential Memorandum-2 tahun 2025, reposisi militer,
intensifikasi kerja sama intelijen dengan sekutu, dan upaya diplomasi
menunjukkan sebuah upaya sistematis untuk mengeksploitasi kelemahan
politik sementara Iran guna memperkuat kepentingan nasional AS. (The
White House, 2025)

Keterlibatan Amerika Serikat di Timur Tengah berakar sejak akhir
Perang Dunia II ketika negara ini mengambil alih peran kekuatan Eropa
dalam menjaga stabilitas kawasan. Kepentingan utama AS mencakup
keamanan energi, pencegahan terorisme, serta perlindungan terhadap
sekutu strategis seperti Israel dan negara-negara Teluk. Sejak pertemuan
Roosevelt dan Raja Ibn Sa’ud pada 1945 hingga berbagai intervensi, termasuk
Operasi AJAX 1953 di Iran, AS membangun hegemoni melalui kombinasi
diplomasi, ekonomi, dan kekuatan militer (Jones, 2001). Namun, Revolusi
Islam 1979 mengubah Iran dari sekutu utama menjadi lawan ideologis, yang
kemudian memperburuk hubungan bilateral hingga saat ini (Defence
Intellegence Agency, 2019).

Meski produksi energi domestik AS meningkat, Timur Tengah tetap
vital karena dominasi cadangan minyak dunia dan jalur distribusi penting
seperti Selat Hormuz (Yom dan Gause, 2012). Di sisi lain, ancaman terorisme
pasca serangan 9/11 memperkuat justifikasi kehadiran militer AS,
sementara tuduhan dukungan Iran terhadap kelompok milisi menjadikan
hubungan kedua negara semakin tegang (Bureau of Counterorrism, 2023).
Kehadiran pangkalan militer permanen di Qatar, Bahrain, dan UEA
memungkinkan proyeksi kekuatan AS sekaligus memperkuat aliansi regional
(Horyath dan Sattely, 2022). Amerika Serikat juga membangun jaringan
aliansi dengan negara-negara kawasan, termasuk Israel, Arab Saudi, UEA,
Mesir, Irak, Bahrain, dan Qatar. Dukungan militer besar kepada Israel,
normalisasi hubungan Arab-Israel melalui Abraham Accords, serta kerjasama
pertahanan dengan negara Teluk menunjukkan strategi AS dalam
membendung pengaruh Iran. Persaingan dengan kekuatan global lain,

seperti Rusia dan Tiongkok, turut memengaruhi strategi AS. Rusia



memperluas pengaruh militernya di Suriah dan Iran, sementara China
menawarkan alternatif ekonomi melalui Belt and Road Initiative (Vakulenko,
2024). Kondisi ini mendorong AS untuk menyeimbangkan kembali peran
hegemoninya, dari dominasi langsung menjadi lebih selektif dengan
mengandalkan mitra regional.

Bagi Iran, posisi strategis, sistem politik berbasis monarki, serta
potensi sumber energi menjadikannya aktor penting di kawasan. Namun,
Revolusi Islam 1979, krisis penyanderaan, hingga program nuklir yang
kontroversial memperburuk hubungan dengan AS. Ketegangan semakin
memuncak setelah kematian Jenderal Qassem Soleimani tahun 2020 yang
menciptakan serangan militer dari kedua negara sebagai bentuk perlawanan
(Taufiq dan Alkholid, 2021). Hingga akhirnya situasi kematian Presiden Iran
Ebrahim Raisi pada tahun 2024 menjadi momen krusial bagi AS untuk
mengevaluasi dan berpotensi menyesuaikan kebijakannya dalam upaya
mempertahankan pengaruh dan menata ulang keseimbangan kekuatan di
Timur Tengah.

Amerika Serikat, sebagai aktor global dengan kepentingan strategis
yang mendalam di Timur Tengah, dihadapkan pada kesempatan sekaligus
tantangan untuk menyesuaikan kebijakan luar negerinya guna
mempertahankan dan memperkuat posisinya di kawasan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi tiga dimensi utama kepentingan nasional
Amerika Serikat berdasarkan kategorisasi K.J. Holsti. Pertama,
mengidentifikasi core interest Amerika Serikat yang tercermin dalam upaya
menjaga stabilitas regional melalui penguatan keamanan negara aliansi di
Timur Tengah, keamanan terhadap teroris, serta persaingan dengan
kekuatan besar lainnya seperti China dan Rusia. Kedua, menganalisis middle
range objectives yang terealisasikan dalam kebijakan sanksi ekonomi
maximum pressure dan keberlangsungan pasokan energi di Selat Hormuz.
Ketiga, menjalanlkan long range objectives yang berkaitan dengan
pemertahanan hegemoni Amerika Serikat di Timur Tengah melalui Joint

Regional Strategy — Middle East and North Africa dalam konteks.

2.PEMBAHASAN



Dinamika Amerika Serikat Terhadap Vacuum of Power Iran

Kematian Presiden Iran, Ebrahim Raisi, dalam kecelakaan helikopter
pada 19 Mei 2024 tidak menciptakan kekosongan kekuasaan seperti yang
dipahami dalam teori realis Morgenthau, mengingat sistem teokrasi Iran yang
berpusat pada Pemimpin Tertinggi (Supreme Leader) Ayatollah Ali Khamenei.
Struktur konstitusional Iran, khususnya Pasal 131, menjamin transisi
administratif yang cepat melalui penunjukan Wakil Presiden Pertama,
Mohammad Mokhber, sebagai pelaksana tugas, hingga digelar pemilihan
presiden baru dalam 50 hari. Proses ini menunjukkan ketahanan sistem
politik Iran yang didasarkan pada prinsip Velayat-e Faqih, di mana stabilitas
dijaga oleh hierarki keagamaan dan lembaga-lembaga seperti Iran’s Islamic
Revolutionary Guard Corps (IRGC) dan Majelis Pakar. Meskipun tidak terjadi
kekacauan politik, Amerika Serikat memandang momen ini sebagai peluang
strategis untuk memperkuat pengaruhnya di kawasan Timur Tengah.

Dalam respons terhadap situasi tersebut, Amerika Serikat
memanfaatkan celah politik dan sosial untuk memperdalam tekanan
terhadap rezim Iran melalui kombinasi hard power dan soft power. AS
mengeluarkan pernyataan belasungkawa resmi yang disertai pesan politis,
menegaskan dukungan terhadap perjuangan rakyat Iran untuk hak asasi
manusia dan kebebasan fundamental, sekaligus menggambarkan rezim Iran
sebagai otoriter dan represif. Strategi propaganda ini diperkuat dengan narasi
media yang menyoroti catatan pelanggaran HAM Ebrahim Raisi, termasuk
keterlibatannya dalam eksekusi massal tahun 1980-an, untuk membentuk
opini publik global dan domestik Iran terhadap kebutuhan perubahan
kepemimpinan yang lebih reformis.
Analisis Kepentingan Nasional Amerika Serikat Terhadap Iran

Analisis kepentingan nasional Amerika Serikat menunjukkan bahwa
kebijakan luar negeri terhadap Iran didorong oleh tiga lapisan tujuan: core
interests, middle-range objectives, dan long-range objectives. Pada tingkat core
interest, AS berkomitmen melindungi sekutu strategis seperti Israel dan Uni
Emirat Arab melalui bantuan militer, peningkatan kapasitas pertahanan
(seperti NSPM-2), dan penunjukan status Major Defense Partner. Selain itu,

AS terus memerangi terorisme dan ekstremisme dengan operasi kontra-



terorisme presisi, serta mencegah dominasi kekuatan rival seperti China dan
Rusia di kawasan melalui aliansi keamanan dan diplomasi energi.

Pada tingkat middle-range objectives, AS menerapkan kembali
kebijakan maximum pressure melalui sanksi ekonomi multidimensi, terutama
terhadap sektor energi dan militer Iran, sebagaimana diatur dalam National
Security Presidential Memorandum-2 (NSPM-2) tahun 2025. Sanksi ini
dimaksudkan untuk melemahkan kapasitas Iran dalam mendukung
kelompok proksi seperti Hizbullah, Houthi, dan milisi Irak, sekaligus menjaga
keamanan jalur energi strategis seperti Selat Hormuz. Keberlangsungan
pasokan energi global tetap menjadi prioritas, meskipun produksi domestik
AS meningkat, karena fluktuasi harga minyak akibat gangguan di Timur
Tengah tetap berdampak pada ekonomi global.

Di tingkat long-range objectives, AS mengejar tatanan regional yang
stabil dan pro-Barat melalui Joint Regional Strategy — Middle East and North
Africa pada 2022, yang memprediksi dan mengantisipasi transisi
kepemimpinan di Iran. Strategi jangka panjang ini mencakup penguatan
aliansi keamanan, pendekatan berbasis nilai terhadap masyarakat sipil,
diversifikasi ekonomi regional, dan transisi energi bersih untuk mengurangi
ketergantungan pada minyak Iran. Dengan demikian, Amerika Serikat tidak
hanya merespons dinamika politik Iran, tetapi secara sistematis
memanfaatkan setiap celah untuk mempertahankan hegemoni geopolitiknya
di kawasan dan mencegah munculnya kekuatan regional yang menantang

kepentingan nasionalnya.

3. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa Kepentingan Nasional Amerika Serikat dalam memanfaatkan situasi
pasca-kematian Presiden Iran Ebrahim Raisi pada 19 Mei 2024 bukan karena
terjadinya vacuum of power yang nyata, melainkan karena adanya celah
politik dan momentum transisi yang dianggap strategis untuk memperkuat
kepentingan nasional Amerika Serikat di kawasan Timur Tengah. Meskipun
sistem teodemokrasi Iran yang berpusat pada Pemimpin Tertinggi (Supreme

Leader) dan mekanisme pemilihan umum menjamin kelangsungan



pemerintahan tanpa kekosongan kekuasaan, Amerika Serikat tetap melihat
momen ini sebagai peluang untuk memperdalam tekanan terhadap Iran
melalui penyesuaian kebijakan luar negeri, memperkuat tekanan sanksi, dan
meningkatkan propaganda berbasis nilai untuk melemahkan pemerintah
Iran di mata publik domestik maupun internasional.

Dalam kerangka kepentingan nasionalnya berdasarkan teori
kepentingan nasional oleh K.J Holsti, Amerika Serikat bertindak secara
sistematis melalui 3 level, mulai dari core interest, middle range objectives,
hingga long-range objectives. Pada tingkat core interest, Amerika Serikat
memperkuat aliansi keamanan dengan sekutu utamanya seperti Israel dan
Uni Emirat Arab melalui peningkatan bantuan militer, transfer teknologi
pertahanan, dan kerja sama intelijen, sekaligus memperkuat upaya kontra-
terorisme terhadap kelompok proksi Iran seperti Hizbullah, Houthi, dan milisi
Syiah di Irak. Di sisi lain, Amerika Serikat juga berupaya mencegah dominasi
kekuatan rival seperti China dan Rusia di kawasan yang semakin aktif
melalui diplomasi dan investasi strategis.

Pada tingkat middle range objectives, Amerika Serikat kembali
menerapkan kebijakan maximum pressure terhadap Iran melalui sanksi
ekonomi berbagai aspek yang menargetkan sektor energi, keuangan, dan
militer, terutama melalui dokumen strategis seperti National Security
Presidential Memorandum-2 (NSPM-2) yang dikeluarkan pada Februari 2025,
yang bertujuan melemahkan kapasitas Iran dalam mengembangkan program
nuklir, rudal balistik, dan mendanai kelompok proksi. Selain itu, Amerika
Serikat memperkuat upaya menjaga kestabilan pasokan energi global dengan
memastikan keamanan jalur strategis seperti Selat Hormuz, serta mendorong
ekonomi mitra regional untuk mengurangi ketergantungan terhadap Iran.
Pada tingkat long-range objectives, Amerika Serikat menjalankan strategi
jangka panjang melalui dokumen seperti Joint Regional Strategy — Middle East
and North Africa (2022). Hal ini berupa eksistensi dalam hegemoni global,
penciptaan politik internasional yang stabil, dan dorongan positif terhadap
transisi politik di Iran melalui pendekatan berbasis nilai, seperti dukungan
terhadap hak asasi manusia dan kebebasan masyarakat sipil untuk

membentuk opini internasional yang kritis terhadap rezim Iran.



Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa kepentingan
nasional Amerika Serikat memanfaatkan situasi setelah kematian Raisi
bukan karena Iran benar-benar kehilangan pemimpin, tapi karena ada
peluang politik yang bisa dimanfaatkan untuk memperkuat pengaruh
Amerika Serikat di Timur Tengah. Dengan menggabungkan kekuatan militer
dan ekonomi serta diplomasi, propaganda, dan dukungan terhadap nilai-nilai
demokrasi. Ini membuktikan bahwa kepentingan nasional Amerika Serikat
bersifat reaktif dan direncanakan dengan matang dan selalu berusaha

menjaga kekuasaannya di tengah persaingan global.
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